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Abstract: The aim of this experiment was to study the effect 
of pine leaf as allelophaty on purslane germination. The 
experiment were conducted at screen house Department 
of Biology, Faculty of Mathematics and Science, Brawijaya 
University. The research is experimental design by non 
factorial Completely Randomized Blok Design, with three 
replications, consisted of eleven levels. Purslane seeds sprout 
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with control treatment, signifi cantly different from seeds 
sprout ability in treatment solution leaves Pinus merkusii 2000 
ppm, and solution leaves of P. longaeva 2000 ppm. The result 
showed that 2000 ppm of P. merkusii extraction signifi cantly 
suppressed 46% of purslane germination whereas 2000 ppm 
Pinus longeava extraction signifi cantly suppressed of 41% 
campared to without any treatments (control).
Key word :  Allelophaty, Pinus merkusii, Pinus longaeva and 
Portulaca oleracea
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh alelopat daun pinus pada perkecambahan biji 
krokot. Percobaan dilaksanakan di rumah kaca Jurusan 
Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Brawijaya. Percobaan 
disusun dengan Rancangan Acak Lengkap dengan ulangan 
tiga kali. Perlakuan terdiri dari 1 faktor sebanyak 11 aras. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, perlakuan larutan 
daun pinus dengan konsentrasi dan jenis yang berbeda mem-
berikan hasil yang berbeda nyata terhadap daya tumbuh 
ke cambah biji krokot. Daya tumbuh kecambah biji krokot 
dengan perlakuan kontrol, berbeda nyata dengan daya 
tumbuh kecambah pada perlakuan larutan daun Pinus 
merkusii 2000 ppm, serta larutan daun Pinus longaeva 2000 
ppm. Larutan daun P. merkusii 2000 ppm dapat menekan 
perkecambahan biji krokot sebesar 46%, sedangkan larutan 
daun P.longeava 2000 ppm dapat menekan perkecambahan 
sebesar 41 % dibandingkan dengan tanpa perlakuan.
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Kata kunci:  Alelopati, Bioherbisida, Pinus merkusii, Pinus 
longaeva dan Portulaca oleracea
1.  Pendahuluan
Gulma ialah salah satu faktor penyebab berkurangnya 
pro duk tifi tas dan menjadi kompetitor bagi tanaman 
dalam pemanfaat an sumber daya alam yang berguna bagi 
pertum buhan (Fadly dan Tabri, 2008). Alelopat ialah salah 
satu alternatif untuk pengendalian gulma, karena dapat 
dimanfaatkan sebagai bio herbisida (Junaedi et al., 2006). 
Alelopat dari tanaman tingkat tinggi dapat digunakan untuk 
menekan pertumbuhan gulma (Inderjit dan Weston, 2007). 
Metode pemanfaatan alelopat sebagai pengendali gulma 
relatif aman dan efektif karena produk yang digunakan 
merupakan produk alami yang dapat dengan mudah terurai. 
Kelebihan lainnya ialah penggunaan alelopat ini memiliki 
umur simpan yang lebih lama dalam kondisi penyimpanan. 
(Setyowati dan Suprijono, 2001)
Salah satu tanaman tahunan yang berpotensi sebagai 
bio herbisida karena alelopat yang dikandungnya ialah 
pinus. Pinus memiliki saluran resin yang dapat menghasil-
kan suatu metabolit sekunder bersifat alelopati. Alelopat 
pada resin tersebut termasuk pada kelompok senyawa 
terpenoid, yaitu monoterpen α-pinene dan β-pinene (Senjaya 
dan Surakusumah, 2007).
Salah satu jenis gulma yang mendominasi pertanam-
an budi daya adalah krokot. (Portulaca oleracea). Krokot 
ialah kompetitor yang sangat kuat bagi tanaman budidaya. 
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Hal ini dikarenakan perkem bangbiakan krokot yang cepat 
dan juga efi sien dalam pemanfaatan sumber daya untuk 
kelangsungan hidupnya. Krokot menjadi gulma yang cukup 
kompetitif, karena dapat beradaptasi pada ber bagai kondisi 
lingkungan missal berbagai tingkatan kandungan unsur 
hara, berbagai jenis tipe tanah, berbagai ketinggian tempat, 
serta dapat tumbuh pada berbagai tingkatan pH tanah dan 
suhu lingkungan.
Tujuan dari penelitian adalah mengetahui pengaruh 
alelopat daun pinus pada perkecambahan biji krokot. 
2.  Bahan dan Metode
Percobaan disusun berdasarkan rancangan acak lengkap 
non faktorial, dengan 3 kali ulangan dan 11 aras perlakuan. 
Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
ekstrak daun Pinus merkusii dan Pinus longeava dengan level 
masing-masing 400, 800, 1200, 1600 dan 2000 ppm serta sebagai 
pembanding digunakan kontrol. Variabel pengamatan me-
ngacau pada Woisiri (2007) meliputi panjang kecambah, 
jumlah daun, daya tumbuh, dan laju per ke cambahan krokot. 
Data pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan 
meng gunakan analisis ragam (uji F) pada taraf 5% untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila hasilnya nyata 
maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada 
taraf nyata 5% untuk me nge tahui perbedaan diantara per_
lakuan.
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Ekstraksi Daun
Pembuatan ekstrak daun pinus dilakukan di Laboratorium 
Fisiologi Tumbuhan, jurusan Biologi Fakultas MIPA. Daun 
tanaman pinus sebanyak 100 gram dihancurkan dengan 
blender. Daun yang telah hancur dimasukkan ke dalam 
labu erlenmeyer berukuran 250 ml, lalu ditambahkan aseton 
70% sebanyak 200 ml kemudian dimaserasi dengan shaker 
125 rpm selama 24 jam. Hancuran yang telah dimaserasi 
kemudian disaring dengan kertas saring sehingga di dapat-
kan fi ltratnya. Filtrat disimpan dalam labu takar 1000 ml 
untuk selanjutnya diekstrak kasar. Apabila belum diekstrak 
kasar pada saat yang sama, fi ltrat disimpan dalam inkubator 
10°C, agar tidak mengalami perubahan kimiawi.
Residu hancuran daun pinus ditambah lagi dengan 
aseton 70% sebanyak 200 ml dan kembali dimaserasi selama 
24 jam, kemudian disaring dengan kertas saring. Pekerjaan 
ini berulang-ulang dilaku kan sampai fi ltrat yang tersaring 
tidak lagi berwarna (bening). Hasil akhir akan didapatkan 
fi ltrat sebanyak 1 liter. Pekerjaan yang sama dilakukan 
kembali sampai didapatkan fi ltrat sebanyak 2 liter. Larutan 
hasil fi ltrasi ini diekstrak kasar dengan Vaccuum Rotary Eva-
porator. 
Cairan yang ingin diuapkan dengan Vaccuum Rotary 
Eva porator ditempatkan dalam sebuah labu, kemudian di-
panaskan dengan bantuan pemanas, dan diputar. Uap 
cairan yang dihasilkan didinginkan oleh suatu pendingin 
(kondensor) dan ditampung pada suatu tempat (receiver 
fl ask). Vaccuum Rotary Evaporator diset pada suhu 60°C 
karena titik didih aseton (pelarut) berkisar antara 56,48-
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94,3°C, sedangkan kisaran titik didih terpen adalah sekitar 150-
180°C pada tekanan atmosfer dan khususnya untuk kisaran 
titik didih α-pinen adalah sekitar 154,75°C (Guenther, 1987). 
Hasil akhir dari proses ekstraksi ini berupa ekstrak kental 
yang didapatkan dari 2 liter fi ltrat lebih kurang 15 gram, 
kemudian disimpan dalam inkubator sebelum digunakan 
untuk perlakuan. Untuk mendapat kan konsentrasi ekstrak 
yang diinginkan maka ekstrak kental di larutkan dengan air 
sumur (Senjaya dan Surakusjumah, 2007)
3.  Hasil dan Pembahasan
Perlakuan larutan daun pinus dengan konsentrasi dan 
jenis yang berbeda memberikan hasil yang berbeda nyata 
terhadap daya tumbuh kecambah biji krokot. Daya tumbuh 
kecambah biji krokot dengan tanpa perlakuan (kontrol), 
tidak berbeda nyata dengan biji kecambah pada perlakuan 
larutan daun P. merkusii konsentrasi 400 dan 800 ppm, serta 
larutan daun P. longaeva konsentrasi 400 dan 800 ppm. 
Perlakuan kontrol berbeda nyata dengan daya tumbuh 
kecambah biji krokot pada perlakuan P. merkusii dan 
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Tabel 1. Panjang Kecambah, Jumlah Daun, Daya Tumbuh 
dan Laju Perkecambahan Biji Krokot dalam berbagai 
perlakuan
Perlakuan
Panjang
Kecambah
(cm)
Jumlah 
Daun
(Helai)
Daya 
tumbuh
(%)
Laju Perke-
cambahan
(hari)
Kontrol 3,4 a 2,7 a 66,7 c 10,9 abc
P. merkusii
400 ppm 3,2 a 3,0 a 53,3 bc 10,7 ab
800 ppm 3,4 a 2,3 a 41,7 abc 11,0 abcd
1.200 ppm 2,5 a 2,3 a 40,0 ab 11,0 abcd
1.600 ppm 2,7 a 2,0 a 35,0 ab 11,6 d
2.000 ppm 2,8 a 2,0 a 20,0 a 11,3 bcd
P. longeava
400 ppm 3,4 a 2,7 a 43,3 abc 10,6 a
800 ppm 3,3 a 3,0 a 43,3 abc 11,4 bcd
1.200 ppm 3,5 a 3,0 a 35,0 ab 11,4 bcd
1.600 ppm 2,7 a 2,7 a 26,7 a 11,3 bcd
2.000 ppm 2,8 a 3,0 a 25,0 a 11,5 cd
Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 
jarak berganda Duncan 5%; hst= hari setelah tanam.
P. longaeva 1200, 1600 dan 2000 ppm. Pada tabel 1 dapat 
diketahui bahwa saat berkecambah biji krokot dengan 
aplikasi perlakuan larutan daun P. merkusii konsentrasi 400 
ppm tidak berbeda nyata di bandingkan pada perlakuan 
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larutan daun P. merkusii konsentrasi 800, 1.200, dan 1.600 
ppm. Saat berkecambah biji krokot yang diberi perlakuan 
larutan daun P. longaeva konsentrasi 400, 800 dan 1.200 
ppm juga tidak berbeda nyata dengan kontrol. Adapun saat 
berkecambah pada perlakuan kontrol berbeda nyata dengan 
perlakuan P. merkusii dan P. longaeva 1600 dan 2000 ppm.
Perkecambahan biji krokot terhambat diakibatkan 
oleh pe ningkatan konsentrasi larutan daun pinus yang yang 
diberikan. Hambatan perkecambahan dapat disebabkan 
karena senyawa-senyawa alelopati berupa fenol yang ter-
serap ke dalam biji Hal ini diperkuat dengan uji kuan-
titatif laboratorium Kimia Fakultas MIPA Univeritas 
Brawijaya bahwa daun Pinus merkusii segar mengan-
dung Fenol sebesar 2,018 ± 0,013 %. Menurut Kristanto 
(2006) dan Robinson (1991) senyawa alelokimia berupa 
fenol dan fl avonoid efektif menghambat aktivitas enzim 
selama proses perkecambahan. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian dimana semakin tinggi kon sentrasi alelopati 
yang diberikan maka semakin menghambat daya tumbuh 
kecambah dan laju perkecambahan. Loveless (1991) mene-
gaskan bahwa semakin besar konsentrasi partikel atau zat 
maka semakin rendah nilai potensial air. Meningkaaya 
konsentrasi ekstrak daun pinus akan menurunkan potensial 
air sehingga air dalam biji gulma keluar dari sel dan biji 
mengalami kekeringan. Hal ini akan menyulitkan biji untuk 
berkecambah.
Masuknya senyawa alelopat bersama air ke dalam biji 
dapat menghambat induksi hormon pertumbuhan seperti 
asam giberelin (GA) dan asam indolasetat (IAA) (Yuliani, 
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2.000). Dengan di hambaaya sintesis giberelin maka tidak 
akan terjadi pemacuan enzim α-amilase, akibaaya proses 
hidrolisis pati menjadi glukosa di dalam endosperma atau 
kotiledon berkurang. Pada gilirannya jumlah glukosa yang 
dapat dikirim ke titik-titik tumbuh lebih sedikit (Rice,1995)
Masuknya senyawa fenol seperti tanin akan ber-
akibat merusak daya katalitik enzim germinasi terutama 
yang terkait dengan pe rombakan karbohidrat. Tanin dapat 
meng hambat aktivitas enzim-enzim germinasi seperti 
selulase, poligalakturonase, proteinase, dehidrogrnase dan 
dekarboksilase. Penelitian sebelumnya mem buk tikan bahwa 
tanin dapat menghambat pertumbuhan hipokotil, meng-
hi langkan kontrol respirasi pada mitokondria serta meng -
ganggu transpor ion Ca2+ dan PO43- (Marisa, 1990). Tanin 
terbukti meng hambat perkecambahan Sorghum bicolor. 
Senyawa fenol mampu menghambat proses mitosis sel 
karena fenol merusak benang-benang spindel pada saat 
metafase (Wattimena 1987). Jika proses proliferasi sel ter-
hambat, perbanyakan sel pada organ tumbuhan akan ter-
hambat, sehingga pertumbuhan akan berjalan lambat bahkan 
terhenti. 
4.  Kesimpulan 
Larutan alelopat daun Pinus merkusii 2000 ppm dapat menekan 
daya tumbuh biji krokot 46% sedangkan larutan alelopat 
daun Pinus longeava 2000 ppm menekan daya tumbuh biji 
krokot 41%. 
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